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Penelitian ini bertnjuan untuk mengetahui Persepsi Masyarakat terhadap Sekolah 
Pesantren dan Umum di tinjau dari aspek latar belakang ekonomi, pendidikan, lingkungan 
dan sistem pendidikannya di Kecamatan Polut Kabupaten Takalar. 

Skripsi ini menggunakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan kurang lebih 2 
(dua) bulan, yang bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap sekolah 
pesantren dan umum di Kecamatan Polut Kabupaten Takalar, ditinjau dari aspek 1atar 
belakang ekonomi, Pendidikan, clan lingkungan dan sistem pendidikan sekolah pesantren 
dan sekolah umum di Kecamatan Polut Kabupaten Takalar. 

Pemilihan inf orman dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu; penarikan 
inform.an yang dilakukan secara sengaja dengan kriteria tertentu. Infonnan tersebut 
berjumlah 6 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat mengenai sekolah 
pesantren dan sekolah umum di Kecamatan Polut Kabupaten Takalar ditinjau dari aspek 
latar belakang ekonomi, Pendidikan, dan lingkungan diperoleh kesimpulan bahwa mereka 
memandang pesantren sangat berperan bagi kehidupan mereka. Karena menurut mereka 
pesantren pada dasamya adalah sebagai lembaga keagamaan yang barns menyajikan 
ilmu - ilinu agama sebagai pedoman hidup bagi masyarakat dan orang hidup di dunia ini 
tidak hanya materialistis saja namun orang hidup memerlukan spiritual guna ketenangan 
jiwa, Menurut mereka tidak jaminan orang yang berpenghasilan tinggi pasti hidupnya 
tenang. Namun berbeda dengan orang tua yang berpandangan bahwa adanya kejadian 
saat ini membuat para orang tua meragukan sekolah pesantren karena beberapa kejadian 
pelaku radikal dan fanatic keagamaan memiliki tampilan dan berstatus jebolan salah satu 
pesantren. Sedangkan pendapat dari masyarakat mengenai sekolah umum dirasakan 
mendukung anak-anak dalam mencapai masa depannya, para orang tua beranggapan 
dengan mneyekolahkan anaknya di sekolah umum, anak mereka bebas memilih pekerjaan 
yang diinginkan, sedangkan jika pesantren ada batasan wilayah kerja Selain itu biaya 
sekolah umum tergolong lebih murah dibandingkan sekolah pesantren. Terdapat 
perbedaan sistem pendidikan antara sekolah pesantren dan sekolah umum baik dari aspek 
kurikulum maupun penerapan sistem pembelajaran, 
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